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Pengantar  
Saat ini media menjadi hal yang sangat dibutuhkan bagi setiap orang. 
Kebutuhan seseorang terhadap media hampir di semua aspek 
kehidupan, baik di bidang pekerjaan, kesenangan/hobby, pertemanan 
dan aktivitas lainnya. Seiring dengan perkembangan teknologi 
komunikasi, media juga mengalami perkembangan yang cukup pesat, 
terutama media baru bernama internet. Internet menjadi media 
primadona bagi banyak orang, karena kemudahan dan manfaat yang 
diberikan media tersebut. Meskipun tak dapat dipungkiri bahwa media 
baru tersebut juga memberikan dampak negatif yang meresahkan di 
tengah masyarakat. Tulisan ini bertujuan untuk menggambarkan motif 
remaja di Kota Pekanbaru dalam menggunakan media baru. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam kepada 10 
informan dengan teknik purposive sampling.  

 
Media Baru sebagai Primadona 

Era globalisasi saat ini menjadi momentum penting bagi kemajuan 
media, terutama media baru bernama internet. Kehadiran media seolah 
menjadi kebutuhan pokok bagi manusia. Media memberikan dampak 
baik negatif maupun positif. Namun pengamat media menilai dampak 
terbesar yang seringkali diterima oleh pengguna media adalah dampak 
negatif. APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) mencatat 
bahwa pengguna internet di seluruh dunia mengalami kenaikan secara 
signifikan (melebihi setengah populasi penduduk dunia). Fenomena 
tersebut juga terjadi di Indonesia, terutama pada masa Pandemi Covid-
19. Hampir sebagian besar aktivitas masyarakat dialihkan secara online. 
Pada awal tahun 2021 penetrasi internet di Indonesia mencapai 73.7 
persen. Jumlah tersebut meningkat sebesar 15.5 persen dari tahun 
sebelumnya. Media baru menjadi primadona bagi Sebagian besar 
masyarakat. 

Pada situasi yang mengharuskan manusia berdiam diri di rumah, 
media baru menjadi salah satu ‘hiburan’ yang murah dan 



 

menyenangkan. Karena media ini mengkombinasikan semua format, 
baik teks, suara dan gambar dalam format digital (Severin, W.J., & 
Tankard, 2007). Sebagai salah satu wujud dari media baru yang paling 
digemari adalah media sosial. Kehadiran berbagai platform media sosial 
yang memberikan kemudahan dan akses interaktif menjadikan media 
ini begitu diminati. Mcquail mengatakan bahwa melalui  media sosial ini 
setiap orang dapat menciptakan jejaring pertemanan dan juga berbagai 
pesan dan materi audiovisual yang sering kali tersedia untuk publik 
yang lebih luas (Mcquail, 2011). Secara demografis, pengguna pengguna 
media sosial terlihat pada grafik berikut: 
 

 
Grafik 1. Pengguna Media Sosial di Indonesia 

Sumber: Statista, 2020. 

 
Berdasarkan grafik diatas, remaja menduduki posisi kedua teratas 

dari pengguna media sosial di Indonesia. Media sosial memberikan 
pengaruh yang besar terhadap remaja. Penelitian (Aprilia, Sriati, & 
Hendrawati, 2020) menemukan bahwa kecanduan remaja terhadap 
media sosial sebesar 48.6% (tingkat tinggi). Kecanduan terhadap media 
sosial ini akan berdampak negatif terhadap diri remaja. Remaja 
memiliki kecenderungan bersikap antisosial karena sibuk dengan media 
sosial. Media sosial juga mempengaruhi gaya hidup dan etika pada 
remaja (Agianto & Firmansyah, 2020). Selanjutnya dikatakan oleh 
Malfasari melalui penelitiannya bahwa media sosial dapat 
mempengaruhi kualitas tidur karena faktor korean drama addiction 
(Malfasari, Febtrina, Herniyanti, & Utari, 2019).  

Berdasarkan hasil wawancara kepada 10 informan remaja di kota 
Pekanbaru dapat digambarkan bahwa penggunaan media baru yang 
paling banyak dipilih adalah media sosial. Diantara media sosial yang 
dimiliki oleh seluruh informan terdiri atas: Instagram (Ig), Whatsapp 
(WA), Facebook (Fb), Twitter, Youtube dan Blog. Keenam jenis media 
sosial tersebut merupakan media yang aktif digunakan oleh para 



 

informan. Informan mengakui bahwa seringkali tertarik untuk 
menggunakan platform media sosial yang baru dan viral di masyarakat. 
Hal ini dikarenakan alasan mengikuti trend dan tidak ingin dianggap 
sebagai generasi yang gaptek (gagap teknologi). Seperti yang 
diungkapkan informan dalam petikan wawancara berikut: 

“…sebenarnya aku selalu mengikuti tren media sosial yang 
sedang viral. Maklumlah karena aku anak muda, jadi ikut tren itu 
seperti wajib hukumnya. takut aja kalau ditanya sesama teman 
gak tahu, malah dibilang gaptek. Tapi selanjutnya aku akan pilih 
mana media yang memang paling kubutuhkan” (wawancara 6 
Juni 2021).  

Pengakuan informan tentang alasan menggunakan berbagai 
platform media sosial menggambarkan karakteristik dari usia remaja 
yang selalu ingin mengikuti perkembangan zaman dan memiliki rasa 
keingintahuan tinggi terhadap sesuatu yang baru. Dalam konteks 
perkembangan media, media sosial dianggap mampu memberikan 
informasi tercepat dan update tentang situasi dan kondisi terkini. Hal itu 
juga merupakan bagian dari karakteristik dari media baru. Namun 
masing-masing informan memiliki pengalaman dalam menggunakan 
media sosial tersebut secara berbeda. Berikut adalah peta penggunaan 
media sosial dari informan:  

Tabel 2. Peta Penggunaan Media Sosial 

No Informan 
Media Sosial 

Ig Fb WA Twitter Youtube Blog  

1 RN √ √ √ x  √ x 

2 YG √ √ √ √ √ √ 

3 ZN √ x  √ √ √ x  

4 UJ √ √ √ x √ √ 

5 NJ √ √ √ x √ x  

6 AN √ √ √ x √ √ 

7 AR √ √ √ √ √ √  

8 FT √ √ √ x √ x 

9 NY √ √ √ x √ x 

10 SA √ √ √ √ √ x  

Sumber: Data Olahan, 2021. 

 

Dari tabel 2 digambarkan bahwa seluruh informan penelitian 
menggunakan media sosial Instagram, Whatsapp, dan Youtube. Ketiga 
media social tersebut menjadi media baru terfavorit bagi informan. 
Sedangkan Facebook digunakan 9 dari 10 informan, alasan informan 
yang tidak menggunakan Fb adalah karena dirasa tidak memiliki 
manfaat dan telah terwakili oleh instagram dan media sosial lainnya. 



 

Pada dasarnya beberapa platform media sosial memiliki tampilan dan 
fungsi yang hampir mirip (Youtube, Fb, Ig dan Twitter). Demikian pula 
dengan penggunaan media sosial Twitter, informan yang menggunakan 
twitter hanya ada 4 dari 10, hal ini karena Twitter dianggap sebagai 
media sosial yang lebih banyak menampilkan perdebatan pendapat 
diantara para penggunanya. Seperti yang diungkapkan informan AR: 

“Kalau saya senang mengikuti berita update yang sedang viral 
melalui Twitter. percakapan-percakapan dan komentar yang 
saling adu argumen juga dapat membuka wawasanku. makanya 
masih tetap menggunakan media twitter, meskipun tidak aktif 
dalam memberikan komentar” (wawancara 7 Juni 2021).  
Namun penggunaan blog diakui lebih jarang dilakukan, selain 

karena sudah tidak “zaman-nya” lagi, blog juga lebih rumit dalam 
aplikasinya. Penggunaan media sosial Youtube diakui informan paling 
banyak dan paling diminati karena dianggap memberikan banyak 
hiburan dan manfaat terkait informasi yang diinginkan oleh para 
remaja.  

Kajian Literatur tentang Motif Remaja Bermedia 
Penelitian tentang motif dengan berbagai media sosial telah 

dilakukan, diantaranya: Twitter (Nurhadi, 2017); Facebook (Kadir, 
2014); Bigo Live (Dwilestari & Fithrah, 2018); Youtube (Agianto & 
Firmansyah, 2020) dan Instagram (Agianto & Firmansyah, 2020). 
Peneliti menganggap penting untuk mengetahui lebih mendalam 
bagaimana motif remaja dalam menggunakan media sosial. Karena 
motif penggunaan media sosial bagi remaja sangat beragam. Dari 
beberapa penelitian yang telah dilakukan diatas belum ada penelitian 
yang membahas lebih mendalam tentang motif penggunaan media 
sosial secara bersamaan dari berbagai platform. Sebelumnya, peneliti 
juga telah melakukan penelitian tentang pengalaman literasi media 
yang dilakukan remaja di kota Pekanbaru (Moekahar & Handayani, 
2019) dan (Moekahar, 2021).  

Motif sendiri didefinisikan sebagai dorongan, hasrat, keinginan 
yang berasal dari dalam diri sendiri untuk bertindak. Senada yang 
diungkapkan oleh Ahmadi (2002) mengatakan bahwa sesuatu  

dorongan  yang  ada  pada diri individu yang menggerakkan   atau 
membangkitkan sehingga  individu  itu  berbuat  sesuatu. Oleh karena 

itu motif dapat memberi tujuan dan arah yang jelas terhadap 

perbuatan seseorang. Dalam bermedia sosial, setiap individu memiliki 

motif yang berbeda. Menurut Whiting & Williams (2013) menjelaskan 



 

mengenai 10 motif yang mendorong seseorang untuk menggunakan 
media sosial, yaitu: social interaction, information seeking, pass time, 
entertainment, relaxation, expression of opinions, communicatory 
utility, convenience utility, information sharing, dan 
surveilance/knowledge about other. Sedangkan Mcquail (2011) 
memberikan empat kategori motif dalam menggunakan media yaitu 
motif informasi, motif identitas pribadi, motif integrasi dan integrasi 
sosial dan motif hiburan.  

 

Motif Remaja Bermedia Baru di Pekanbaru 
Hasil wawancara tentang variasi motif informan dalam 

menggunakan media baru terdiri dari enam motif, yaitu: Sumber 
informasi, Pertemanan, Hiburan, Belajar, Bekerja dan Jualan. Berikut 
adalah gambaran umum peta motif informan dalam bermedia sosial: 
Tabel 3. Peta Motif Informan dalam Bermedia Sosial 

No Motif 

Informan  

RN YG ZN UJ NJ AN AR FT NY SA 

1 Sumber Informasi  √ √ √ √ √ √ √  √ 

2 Pertemanan √ √  √ √ √ √ √ √ √ 

3 Hiburan √ √   √ √ √  √ √ 

4 Belajar  √ √ √ √ √  √   

5 Bekerja √       √   

6 Jualan √          

Sumber: Data Olahan, 2021. 

  
1. Motif Sumber Informasi 

Mayoritas narasumber menjelaskan bahwa internet digunakan 
sebagai media utama dalam mencari informasi. Ketika seseorang 
menemui kesulitan di berbagai aspek kehidupan, rujukan pertama yang 
dijadikan sebagai sumber untuk mencari solusi adalah media baru 
(internet). Media sosial seperti whatsapp bahkan menjadi ‘wadah 
konsultasi’ bagi informan, terutama WA grup. Hal ini sering dilakukan 
oleh informan YG, UJ, AN dan FT. seperti yang diungkapkan dalam 
wawancara berikut: 
 “Jika ingin mendapatkan kepastian informasi tentang perkuliahan, 

perihal tugas, jadwal kuliah bahkan ujian. WA grup sangat 
membantu. Karena disana biasanya selalu ada yang akan 
merespon dengan cepat. Kita saling sadar dan reflek menjawab 
jika mengetahui informasi yang ditanyakan oleh seseorang di grup 
tersebut….” (wawancara 6 Juni 2021). 



 

Kehadiran media baru memiliki nilai tambah bagi seseorang yang 
mampu menggunakan media tersebut dengan maksimal. Meskipun 
demikian informan juga menyadari keberadaan media baru 
memberikan dampak negative terhadap dirinya, terutama lalai 
terhadap waktu, godaan pornografi, dan game online yang seringkali 
juga menghabiskan uang.  
 
2. Motif Pertemanan 

Menurut Boyd & Ellison (2007), jejaring sosial adalah layanan 
berbasis web yang memungkinkan individu untuk membentuk identitas 
diri, memilih dengan siapa mereka berbagi koneksi, dan menjalin 
koneksi dengan orang lain didalam sebuah sistem yang terbatas. Hal ini 
juga dilakukan oleh sebagian besar informan. Sebagai remaja, informan 
mengaku bahwa media sosial saat ini menjadi wadah yang sangat 
menunjang seseorang dalam menjalin pertemanan dari berbagai 
wilayah di Indonesia dan bahkan luar negeri. Seperti diakui oleh 
informan NJ berikut: 

“Teman dunia maya saya sangat banyak, dan itu dari berbagai 
latar belakang, di fb dan ig  saya sampai 2000an. Saya punya 
teman yang berasal dari berbagai daerah bahkan di luar negeri” 
(wawancara 7 Juni 2021). 

 
Gambar 1. Tangkapan Layar Akun Instagram Informan 

Sumber: Akun instagram informan 

 
3. Motif Hiburan 
 Motif hiburan juga menjadi salah satu alasan informan 
menggunakan media baru. Kehadiran media baru dalam berbagai 
wujud platform media social memberikan kesenangan tersendiri. 
Informan sering mengakui bahwa hiburan paling murah saat ini adalah 
media baru bernama internet. Informan dapat menonton TV streaming, 
Film dan video-video lucu yang menghibur lainnya melalui internet. 
Kesenangan-kesenangan ini yang pada akhirnya memberikan addict 
bagi pengguna.  
 
4. Motif Belajar 

Dalam penelitian ini informan berasal dari usia remaja yang masih 
dalam usia belajar, baik sebagai mahasiswa ataupun pelajar menengah 



 

atas. Oleh karena itu media baru menjadi media yang digunakan untuk 
belajar. Belajar dalam hal ini adalah belajar secara otodidak dengan 
cara berselancar ke berbagai situs yang dibutuhkan dan juga menjadi 
sarana e-learning bagi informan. Masa pandemi Covid-19 ini sistem 
belajar hampir sepenuhnya dialihkan menggunakan media internet.  
 
5. Motif Bekerja 

Bekerja adalah sebuah aktivitas untuk menghasilkan 
uang/keuntungan. dua informan mengaku bahwa menggunakan media 
baru sebagai sarana untuk bekerja. Media baru menjadikan diri 
informan terus belajar dan berkreativitas, dan pada akhirnya dapat 
menghasilkan keuntungan. Media sosial adalah media yang berfungsi 
untuk melakukan publikasi konten yang sangat beragam, baik berupa 
profil, kegiatan atau dalam wujud pendapat/komentar sehingga 
memberikan ruang untuk berkomunikasi dan berinteraksi di ruang siber 
(Nasrullah, 2014).  

 
6. Motif Jualan 
Kehadiran media baru memberikan dampak positif bagi dunia usaha. 
Enterpreneur muda tumbuh bak jamur di musim hujan. Berbekal 
kemauan dan hobby lalu dipromosikan melalui media sosial, para 
entrepreneur semangat dan rajin memposting usahanya dengan tujuan 
agar diketahui oleh khalayak ramai, terutama di lingkungan 
pertemanannya.  

“….bermedia sosal buat saya adalah jualan, asyik sih…. Saya 
memposting semua jualan saya, karena ini adalah aktivitas saya.  
jualan di akun media sosial saya. saya berharap postingan saya ini 
menarik masyarakat untuk tertarik usaha saya dan membeli kue 
buatan saya. Karena itu menguntungkan buat saya, saya aktif 
sekali memposting produk-produk yang saya jual….”  (wawancara 
7 Juni 2021). 

 
Media Sosial telah banyak digunakan sebagai media promosi yang 

efektif dan efisien. Karena kemampuan jangkauannya yang luas dan 
murah. Pengalaman ini banyak dilakukan oleh pebisnis pemula 
(Handayani et al., 2020). Menurut Kriyantono (2007), motif merupakan 
sebuah faktor yang berasal dari dalam diri (internal) yang dapat berupa 
perilaku dengan tujuan tertentu, seperti kebutuhan yang berasal dari 
fungsi organisme, keinginan dan dorongan, sebuah aspirasi serta selera 
social yang bersumber pada fungsi-fungsi tersebut. Para remaja 



 

menggunakan media baru terdorong oleh factor dari dalam dan luar 
dirinya. Faktor dari dalam dapat berupa keinginan untuk meningkatkan 
keterampilan diri (skill) melalui penguasaan media baru, memperoleh 
pengetahuan/informasi yang berhubungan dengan dunianya dan 
mendapatkan kesenangan. Sedangkan factor dari luar dapat berupa 
keinginan untuk sama dengan teman-teman sebaya (peer group). 
Kemampuan media sosial sebagai jejaring sosial menjadi faktor dari luar 
yang mendorong remaja untuk terus aktif menggunakannya.  

Pengalaman yang dilakukan oleh remaja dalam menggunakan 
media baru serupa dengan apa yang dikatakan oleh Mcquail (2011) 
tentang motif seseorang dalam menggunakan media yang terdiri atas 
motif informasi, hiburan, identitas pribadi dan motif integrasi dan 
integrasi sosial. Motif pertemanan dapat dikategorikan sebagai motif 
integrasi dan integrasi sosial, motif informasi dan hiburan memiliki 
kesamaan kategori, sedangkan motif pribadi termasuk pada motif 
bekerja, karena pengalaman informan dalam menggunakan media 
merupakan bagian dari eksistensi diri individu (pribadi).  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa bentuk media baru 
yang paling banyak digunakan remaja di Pekanbaru adalah Media 
Sosial, yakni Whatsapp, Instagram, Facebook, Youtube, Twitter dan 
Blog. Penggunaan media baru tersebut memiliki 6 (enam) variasi motif 
bagi remaja di Pekanbaru diantaranya: sumber informasi, pertemanan, 
hiburan, belajar, bekerja dan jualan. Motif-motif tersebut muncul baik 
dari diri informan secara pribadi dan juga faktor di luar dirinya. Saran 
untuk peneliti selanjutnya agar memperluas cakupan penelitian, baik 
obyek dan subyek penelitian.  
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